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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan Kemitraan Pendidikan Non Formal dan Informal dengan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Memberdayakan Masyarakat yang dilakukan  pada Program “Desa Caang” oleh Creative Institute Bekerja Sama dengan CSR Chevron di Desa Mekarjaya Kecamatan Sukaresmi, serta di desa Sarimukti dan Karyamekar di Kecamatan Pasirwangi Kabupaten Garut. Kabupaten Garut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif studi kasus dengan pendekatan kualitatif melalui teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan studi dokumentasi pada  PGPA (Policy, Government and public Affairs) CSR Chevron; Manager program dan manager lapangan The Creative Institute sebagai vendor program CSR Chevron; serta kelompok masyarakat penerima manfaat Program Desa Caang. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa The Creative Institute bekerja sama dengan CSR Chevron mengembangkan gagasan desa mandiri terintegrasi dengan nama Desa Caang: Caang listrikna yang berarti terang rumahnya dengan dengan instalasi listrik , Caang Otakna  yang berarti masyarakat terbuka dan memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya melalui pemanfaatan dan pemberdayaan sumber daya alam sekitar, Caang Pesakna yang berarti masyarakat menjadi mandiri dan berdaya secara ekonomi.
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Abstract: This study aims to determine the development of the Partnership Non-Formal Education and Informal Corporate Social Responsibility (CSR) in Empowering Communities conducted in Program "Village Caang" by Creative Institute Collaborate with CSR Chevron Village Mekarjaya District of Sukaresmi, as well as in the village Sarimukti and Karyamekar in District Pasirwangi Garut. Garut. This research uses descriptive method with qualitative approach case study through data collection techniques of interview, observation and documentation on PGPA (Policy, Government and Public Affairs) Chevron CSR; Program manager and field manager of The Creative Institute as Chevron CSR program vendor; and community group beneficiaries Caang Village Program. Based on this research, it is known that The Creative Institute in collaboration with CSR Chevron developed the idea of ​​self-sufficient villages integrated with the name of the village Caang: Caang listrikna which means light of the house with the electrical installation, Caang Otakna which means open society and have the knowledge and skills to meet the needs and empowering lives through the use of natural resources around, Caang Pesakna means people become self-reliant and economically empowered.

Keyword: Corporate Social Responsibility, Partnership, Community development, Non Formal and Informal Education.
PENDAHULUAN
Indonesia tak pernah berhenti menghadapi tantangan arus globalisasi, mulai dari laju pertumbuhan penduduk sampai dicanangkan era perdagangan bebas MEA. Seiring dengan tantangan ini, pendidikan nonformal terus berbenah diri melakukan pengembangan-pengembangan program pengembangan dan pemberdayaan masyarakat yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman. Pemberdayaan masyarakat dimaknai sebagai suatu aktivitas yang dimaksudkan untuk mengembangkan warga masayrakat dan lingkungannya menjadi sejahtera. Pemberdayaan masyarakat ini dapat dilakukan oleh berbagai pihak, salah satunya organisasi bisnis dengan aktivitas tanggung jawab sosialnya atau Corporate Social Responsibility. Berbagai aktivitas CSR banyak dilakukan oleh organiasasi bisnis, baik di level regional, nasional maupun internasional terkait dengan peningkatan kesehatan, pendidikan ekonomi maupun pemenuhan kebutuhan masyarakat lainnya. 

Keberadaan CSR ini merupakan sebuah peluang bagi lembaga PNFI dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia berbasis kebutuhan masyarakat, pengembangan kurikulum pendidikan, kemampuan manajemen pendidikan. Oleh karena itu kemitraan antara CSR dengan PNFI merupakan sinergi yang kuat dalam memberdayakan masyarakat. Disatu pihak CSR yang memiliki tanggung jawab social dalam memberdayakan masyarakat, di pihak lain PNFI memiliki kompetensi dalam melakukan analisis kebutuhan belajar masyarakat, pengelolaan program masyarakat yang berkelanjutan. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Model Pengembangan Kemitraan Pendidikan Non Formal dan Informal dengan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam Memberdayakan Masyarakat yang dilakukan  pada Program “Desa Caang” oleh The Creative Institute Bekerja Sama dengan CSR Chevron Kabupaten Garut.

Penelitian ini memiliki kontribusi untuk pengembangan keilmuan pendidikan luar sekolah yakni pengembangan model-model pendidikan non formal dan in formal dalam organisasi bisnis, pengembangan pendidikan nonformal dalam upaya pemberdayaan masyarakat.

KAJIAN PUSTAKA
1. Pendidikan Nonformal dalam Menciptakan Masyarakat Gemar Belajar (Learning Society)
Pendidikan sepanjang hayat merupakan landasan yang kuat bagi program-program pendidikan nonformal yang mengarah kepada masyarakat gemar belajar. Menurut Mustofa Kamil (2009: 24-25):

Pendidikan nonformal memberikan peluang memiliki daya yang sesuai (adaptability), daya lentur (flexibility), kapasitas inovatif dan “entrepreneurial attitudes and aptitudes”. Sehingga warga belajar tertantang mencari dan memperkuat pengetahuan dan keterampilan dasar, keingintahuan dan motivasi, perilaku kritis dan kreatif untuk menciptakan situasi yang memungkinkan dirinya lebih mapan “to know how to learn, know how to be, and know how to become”. Pada sisi lain, warga belajar diarahkan untuk memiliki: (1) Kepribadian yang harmonis, seperti: “positif self image, psychological stability”; (2) Kemampuan dasar, seperti mengetahui cara mengamati sesuatu, membaca secara efisien, dan kemampuan mengungkapkan pendapat. (3) Kemampuan kognitif, seperti kemampuan meneliti, menganalisis, mensintesa, mengambil keputusan secara kritis dan mrngevaluasi diri, serta (4) Kemampuan beradaptasi secara fleksibel, memikul tugas dan tanggung jawab, semangat, kritis, kreatif, kemandirian, bekerja sama dengan berbagai pihak, memahami masalah, mampu berkomunikasi, berpartisipasi dalam masyarakat baik pada tingkat lokal, nasional, maupun global.
Pendidikan nonformal yang berasaskan pendidikan sepanjang hayat berorientasi pada terjadinya proses perubahan sikap dan perilaku warga belajar ke arah mendewasa (maturing person). Menurut Sudjana (2004: 233) “Orang mendewasa adalah orang yang senantiasa mengembangkan potensi diri dan berupaya mencapai kepuasan diri dalam kehidupan yang baik dan bermakna bagi dirinya dan lingkungannya”.

2. Kemitraan Pendidikan Non Formal dan Corporate Social Responsibility dalam Kerangka Proses Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat dimaknai sebagai suatu aktivitas yang dimaksudkan untuk mengembangkan warga masayrakat dan lingkungannya menjadi sejahtera. Pemberdayaan masyarakat ini dapat dilakukan oleh berbagai pihak, salah satunya organisasi bisnis dengan aktivitas tanggung jawab sosialnya atau Corporate Social Responsibility. Berbagai aktivitas CSR banyak dilakukan oleh organiasasi bisnis, baik di level regional, nasional maupun internasional terkait dengan peningkatan kesehatan, pendidikan ekonomi maupun pemenuhan kebutuhan masyarakat lainnya. 
Pada hakekatnya, pemberdayaan merupakan salah satu cara untuk memperbaiki kedudukan individu dalam masyarakat. Pemberdayaan masyarakat adalah “to help people to help them selves” dalam arti menolong orang agar dapat menolong dirinya sendiri, pemberdayaan dilaksanakan untuk mengendalikan tekanan kaum kuat terhadap kaum miskin. 

Edi Suharto (2006: 57) menyebutkan bahwa “secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment) berasal dari kata “power” (Kekuasaan atau keberdayaan). Kekuasaan yang sering dikaitkan dengan kemampuan kita untuk  membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka. Namun kekuasaan disini tidak diartikan sebagai kekuasaan semata, tetapi juga tapi juga kekuatan, kemampuan, atau potensi yang ada dalam diri orang yang diberdayakan. 
Menurut Jim Ife (1995: 182), pemberdayaan berarti “providing people with the resources, opportunities, knowledge, and skills to increase their capacity to determine their own future, and to participate in and affect the life of their community”. Pemberdayaan masyarakat berarti menyiapkan kepada masyarakat dengan sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan keahlian untuk meningkatkan kapasitas diri masyarakat di dalam menentukan masa depan mereka, serta berpartisipasi dan mempengaruhi kehidupan dalam komunitas masyarakat itu sendiri. David Korten dan Harry Hikmat memiliki pandangan yang sedikit berbeda mengenai pemberdayaan masyarakat. David Korten (1993) mengemukakan bahwa “pemberdayaan adalah peningkatan kemandirian rakyat berdasarkan kapasitas dan kekuatan internal rakyat atas SDM baik material maupun non material melalui redistribusi modal”. Memberdayakan masyarakat dalam arti melindungi dan membela kepentingan masyarakat lemah. Dalam proses pemberdayaan harus dicegah jangan sampai yang lemah bertambah lemah atau makin terpinggirkan dalam menghadapi yang kuat. 
Menurut Edi Suharto (2006: 67-68), pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan masyarakat dapat dicapai melalui penerapan pendekatan pemberdayaan yang disingkat menjadi 5P, yaitu:

a. Pemungkinan; menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan struktural yang menghambat. 

b. Penguatan; memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhankebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuhkembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang kemandirian.

c. Perlindungan; melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok yang kuat, menghindari terjadinya persaingan yang tidak seimbang (apalagi tidak sehat ) antara yang kuat dan yang lemah dan mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap kelompok lemah. Pemberdayaan harus diarahkan pada penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan rakyat kecil.

d. Penyokongan; memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh ke dalam posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan.

e. Pemeliharaan; memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan berusaha.

Menurut Kindervater dalam Mustofa Kamil (2009: 55-57) ada empat karakteristik dasar dalam proses pemberdayaan masyarakat yang sangat erat kaitannya dengan peran pendidikan nonformal, yaitu:
1. Community organization atau pengorganisasian masyarakat ialah karakteristik yang mengarah pada tujuan untuk mengaktifkan masyarakat dalam usaha meningkatkan dan mengubah keadaan social ekonomi mereka.misalnya organisasi masyarakat, Lembaga Swadaya Masyarakat.

2. Worker self-management and collaboration atau pengelolaan diri dan kolaburasi, yaitu pendekatan dengan system penyamarataan atau pembagian wewenang di dalam hubungan kerja atau di dalam kegiatan. Karena itu perlu ada struktur organisasi yang mendukung dan memperkecil adanya perbedaan status, serta perlu adanya pembagian peranan. Misalnya melakukan networking, dan manajemen diri.

3. Participatory approaches in adult education, research, and rural development atau pendekatan partisipatif dalam pembelajaran orang dewasa, penelitian, dan pembangunan pedesaan. Pendekatan partisipatif merupakan pendekatan yang menekankan pada keterlibatan setiap anggota (warga belajar) dalam keseluruhan kegiatan, perlunya melibatkan para pemimpin serta tenaga-tenaga ahli setempat.

4. Education specifically aimed at confronting oppression and injustice. Pendekatan yang menekankan pada terciptanya situasi yang memungkinkan warga belajar tumbuh dan berkembang analisisnya serta memiliki motivasi untuk ikut berperan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini berlokasi di Desa Karya Mekar dan Desa Sarimukti Kecamatan Pasir Wangi serta Desa Mekar Jaya Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Garut. Pengambilan subyek yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik bola salju. Penentuan informan kunci tersebut dilakukan secara sengaja, selanjutnya jika dalam proses pengumpulan data sudah tidak lagi ditemukan variasi informasi, maka peneliti tidak perlu lagi mencari informan baru, proses pengumpulan informasi dianggap selesai. Adapun Subyek penelitian ini.
Penelitian ini dilakukan melalui metode deskriptif studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui pengamatan, wawancara dan studi dokumentasi pada  PGPA (Policy, Government and public Affairs) CSR Chevron; Manager program dan manager lapangan The Creative Institute sebagai vendor program CSR Chevron; serta kelompok masyarakat penerima manfaat Program Desa Caang. Data hasil penelitian tersebut dikumpulkan direduksi dan diverifikasi sampai mendapatkan kesimpulan yang akurat. Informasi yang akurat tersebut juga dilakukan melalui triangulasi baik metode, waktu, maupun subyek penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1.3 Model Pengembangan Kemitraan CSR Chevron dengan The Creative Institute dalam memberdayakan masyarakat

Lembaga pendidikan nonformal dapat bekerja sama dengan CSR Perusahaaan jika lembaga tersebut mampu menawarkan program yang dibutuhkan dan bermanfaat secara fungsional oleh masyarakat sesuai dengan harapan perusahaan dan pemerintah sehingga mampu meningkatkan keberdayaan masyarakat dan mampu meningkatkan kredibilitas dan akuntabilitas perusahaan sebagai tanggung jawab sosial perusahaaan kepada masyarakat.

Salah satu program CSR yang dinilai sukses dalam memberdayakan masyarakat adalah Program yang digagas oleh The Creative Institute dengan Chevron yang bernama: “Desa Caang” (Electricity for Villagers), dengan tage line: “Caang Listrikna, Caang Pesakna, dan Caang Otakna”. Program ini dilaksanakan di Desa Mekarjaya Kecamatan Sukaresmi, serta di Desa Sarimukti dan Desa Karyamekar di Kecamatan Pasirwangi Kabupaten Garut.

Desa-desa tersebut adalah desa dengan angka Rasio Elektrifikasi terendah. Begitupun kualitas angka partisipasi sekolah di daerah tersebut sangatlah minim. Salah satu contoh kasus rendahnya kemelekaksaraan satu dari ketiga desa tersebut antara lain, Desa Mekarjaya memiliki angka kemelekaksaraan yang rendah. Dalam sebuah studi yang melibatkan 5.793 orang responden di lima desa di Kecamatan Sukaresmi, termasuk Desa Mekarjaya di dalamnya, diperoleh angka yang menohok mata betapa kualitas pendidikan di daerah tersebut sangatlah memprihatinkan. Dari data riset 1471 responden di Desa Mekarjaya, hanya 697 (atau sekitar 47%) yang bisa menuliskan nama dirinya dengan benar. Otomatis sekitar 774 (atau sekitar 53%) orang mengalami buta aksara. Belum lagi Desa Mekarjaya, Karyamekar, dan Sarimukti disamping memiliki persoalan Rasio Elektrifikasi dan Kemelekaksaraan yang rendah, ternyata menyimpan persoalan gizi buruk, sanitasi lingkungan yang tidak bersih, dan lain-lain.

Namun, kekayaan hasil bumi menjadi satu-satunya harapan terbesar dalam melakukan lompatan kemajuan bagi ketiga desa tersebut. Lahannya yang subur, potensi sumber daya manusianya menjadi secercah asa dalam merajut pemberdayaan ekonomi dan pendidikan dengan pemberian instalasi listrik gratis ini. 
Adapun target dari kegiatan Desa Caang ini antara lain: “Caang Listrikna”, dalam program pemasangan jaringan Listrik pada Rumah Tangga Pra-sejahtera di daerah masyarakat atau binaan. Program “Caang Listrikna” ini ditargetkan bisa menerangi sekira 225 pada awal 2016 di Rumah Tangga di Desa Program Binaan.
“Caang Pesakna”, dalam program pemberdayaan ekonomi melalui pendampingan masyarakat penerima listrik gratis, diharapkan mampu menggeliatkan kekuatan ekonominya. Tidak muluk-muluk program “Caang Pesakna” ini ingin menginisiasi masyarakat untuk siap dalam membayar kebutuhan bulanan listrik. Pengembangan ekonomi masyarakat ini menitikberatkan pengolahan hasil bumi masyarakat sekitar, seperti: kopi, tembakau kentang, jagung, konveksi, dll. Hal ini mengingat kopi jenis preanger dunia yang terbaik diproduksi dari daerah ini. Begitupun tembakau, kentang, dan jagung dibeli dengan sangat murah sebagai komoditas bahan mentah perusahaan-perusahan besar. Tetapi kejayaan hasil bumi tidaklah mengantarkan masyarakatnya kepada kesejahteraan. Diharapkan dengan adanya inovasi produk pertanian ini, menjadikan desa binaan ini sebagai sentra produk hasil bumi terbesar di Kabupaten Garut.
Disamping itu pula pemberdayaan ekonomi juga berbasis penguatan sektor ekologi. Lahan konservasi yang mendominasi ketiga desa mitra program ini menjadi daya tarik penanaman pohon produksi berupa penggalakan penanaman pohon cengkih.
“Caang Otakna”, program pemberdayaan melalui pendidikan dilakukan dengan pembentukan “Bocah Caang”. Anak-anak ini ditempa melalui nilai-nilai mandiri, kreatif, dan edukatif. Program ini menghimpun anak-anak yang memiliki talenta dari ketiga desa mitra program tersebut. Anak-anak diajak untuk memelihara ayam dengan cinta, untuk menggapai mimpinya. Sesuai dengan tageline Bocah Caang yang berisi: “Dengan Ayam, Aku Merajut Mimpi”. Bocah-bocah ceria ini menjadi duta program Desa Caang, dan nantinya akan saba kota, berbagi cerita dengan orang-orang besar di kabupaten ini, seperti Bupati Kabupaten Garut.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada sub bab sebelumnya,  bahwa pada program Desa Caang tersebut, Creative institute sebagai lembaga sosial yang bergerak dalam pengembangan, pendidikan dan pemberdayaaan masyarakat,  bekerja sama dengan Corporate Social Responsibility(CSR) Chevron dalam memberdayakan masyarakat khususnya yang berada di sekitar lokasi  keberadaan perusahaan, yakni di daerah semarang Kabupaten Garut. 

Lembaga pendidikan nonformal dapat bekerja sama dengan CSR Perusahaaan jika lembaga tersebut mampu menawarkan program yang dibutuhkan dan bermanfaat secara fungsional oleh masyarakat sesuai dengan harapan perusahaan dan pemerintah sehingga mampu meningkatkan keberdayaan masyarakat dan mampu meningkatkan kredibilitas dan akuntabilitas perusahaan sebagai tanggung jawab sosial perusahaaan kepada masyarakat.

Kemitraan antara CSR dengan pendidikan nonformal merupakan sinergi yang ideal karena keduanya merupakan lembaga/satuan yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat. Perusahaan memiliki tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat untuk memberdayakan masyarakat sekitar, dan pendidikan nonformal sebagai satuan yang memiliki keahlian baik secara teoritis maupun praktis dalam manajemen program dan manajemen pembelajaran pendidikan nonformal dalam kerangka pemberdayaan masyarakat.

Salah satu aspek penting yang dimiliki oleh pendidikan non formal yang menjadikan kemitrraan ini ideal adalah kemampuan untuk mengientifikasi kebutuhan belajar masyarakat, kemampuan untuk memfasilitasi masyarakat dalam menciptakan masyarakat pembelajar dan berdaya, dan kemampuan untuk menjalin kemitraan dengan lembaga, perusahaan lain dan pemerintah sehingga menajdikan sebuah program pemberdayaan yang holistic integrative. Perusahaan tentu mengharapkan keuntungan yang dapat meningkatkan kredibilitas dan akuntabilitas perusahaan melalui publikasi baik secara ilmiah ataupun gambaran program di media masa.Ketiga program ini merupakan program terintegrasi yang menyentuh semua aspek kehidupan sesuai dengan konsep CSR yang dikembangkan oleh ISO 26000 yang digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1.4 Konsep CSR (ISO 26000)

Program yang digagas oleh Creative Institute pada program Desa Caang merupakan program yang holistic dan integrative. Dikatakan holistic karena program tersebut merupakan program yang berdasarkan kebutuhan masyarakat dimana masyarakat yang menjadi sasaran merupakan desa tertinggal yang belum memiliki aliran/instalasi listrik sehingga program tersbut menjadi program pertama (caang imahna/ terang rumahnya), kemudian juga Creative Institute memiliki program yang holistic dilihat dari segi pemanfaatan dan peningkatan daya jual sumber daya alam yang dilimiliki oleh masysrakat.

Proses pemberdayaan ini sesuai dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang dikemukakan oleh Edi Suharto (2006:67-68) yang menyatakan bahwa pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan masyarakat dapat dicapai melalui penerapan pendekatan pemberdayaan yang disingkat menjadi 5P, yaitu:

a. Pemungkinan; menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus mampu membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan struktural yang menghambat. 

b. Penguatan; memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhankebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuhkembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang kemandirian.

c. Perlindungan; melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok yang kuat, menghindari terjadinya persaingan yang tidak seimbang (apalagi tidak sehat ) antara yang kuat dan yang lemah dan mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap kelompok lemah. Pemberdayaan harus diarahkan pada penghapusan segala jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan rakyat kecil.

d. Penyokongan; memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh ke dalam posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan.

e. Pemeliharaan; memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan berusaha.

Indikator perkembangan pemberdayaan suatu desa melalui Desa Caang ini adalah dengan memajukan kemampuan kemandirian dalam pemenuhan kebutuhan dasar masyarakatnya, diantaranya pada bidang pemenuhan kebutuhan energi listrik. Namun penting kiranya dalam pemenuhan energi ini memerhatikan pola integrasi dan memperbesar efek berganda (multiflier effect) pembangunan dan pemberdayaan lainnya, seperti dibidang: sosial, ekonomi, dan pendidikan. Hal ini juga tentunya memikirkan pula bagaimana pola ikhtiar tersebut dapat menjamin program keberlanjutannya (sustainability) di kemudian hari. Kesimpulan analisa kerangka dasar yang atas Multiflier Effect pemberdayaan ekonomi program Desa Caang, terhadap kehidupan sosial, budaya, pendidikan, dll., tersebut antara lain:

Tabel 1.1

Multiflier Effect Pemberdayaan Ekonomi

	Multiflier Effect Pemberdayaan Ekonomi

	Bidang

Sosial


	Kehidupan masyarakat di tiap-tiap kelompok tersebut memang  asalnya cenderung individualis dan masing-masing. Mereka terjebak oleh rutinitas harian yakni ke kebun berangkat subuh dan pulang petang. Tapi setelah adanya pendampingan ekonomi ini, mereka terlihat kompak dan saling menjaga interaksi sosial. Ini dibuktikan dari daftar hadir pendampingan. Bahkan ketika bekerja sama melakukan kegiatan ekonomi, mereka sering terdengar guyonan-guyonan yang menambah keakraban mereka. Selain itu pada mulanya mereka cenderung bersaing dalam berbagai bidang, dan ketika sudah terbentuk kelompok tidak ada lagi yang namanya persaingan, yang ada adalah kebersamaan.

	Bidang Pendidikan
	Yang dimaksud pendidikan di sini bukan saja terfokus pada pendidikan formal semata. Tapi pendidikan informal dan nonformal, berupa memiliki kompetensi atau kecakapan hidup dalam berwirausaha. Mereka juga memiliki pengetahuan baru mengenai manajerial modern dalam merintis usahanya. Setelah sebelumnya mereka berkutat dengan sistem manajerial tradisional, yang segala sesuatunya dicatat di kepala. Di samping itu pula mereka memiliki pengetahuan baru dan kegiatan bersama yang selalu cenderung bertukar pengalaman atau berbagi ilmu. Dengan adanya Program Desa Caang ini pada akhirnya memupuk nilai demokratisasi secara langsung di masyarakat.

	Bidang Ekonomi
	Out put setiap pemberdayaan ekonomi, biasanya adalah laba. Begitupun dengan adanya pemberdayaan ekonomi melalui Program Desa Caang ini adalah ada penghasilan tambahan bagi warga penerima manfaat. Walaupun tidak muluk, penghasilan dari pemberdayaanekonomi ini dikira cukup, sesuai dengan misi pemberdayaan ekonomi Desa Caang, untuk membiayai dan menopang kebutuhan bulanan listrik, yang instalasi listriknya diperoleh secara gratis dari budi baik program ini.

	Suistanability Programe
	Dari adanya pemberdayaan ekonomi ini masyarakat juga dipupuk kesadarannya untuk menabung. The Creative Institute menganggap bahwa hal ini adalah keberhasilan yang bisa dibanggakan. Kenapa tidak, karena kalau kita melihat bantuan-bantuan yang lain, baik bantuan dari pemerintah ataupun bersumber dari swasta, tidak sedikit yang hanya asal gugur tugas setelah bantuan beres. Bantuan yang diberikan pun lenyap sudah mengiringi berakhirnya program tersebut. Namun, dalam pendampingan Desa Caang ini, walaupun project ini telah selesai, para fasilitor masih mendampingi masyarakat dalam mengontrol tabungan hasil wirausaha kelompok ini. Mereka rela menjadi volunteer dan memperpanjang rasa silaturahminya. Format tabungannya sangat bervariatif, ada yang tabungan murni, ada juga yang sistem arisan. Pengelolaan ini semuanya menjadi tanggung jawab ketua kelompok. Masing-masing penerima manfaat dalam kelompok ini bisa menabung atau arisan sangat bervariatif antara lain dari Rp.50.000 sampai Rp.100.000 perbulan.

Pendampingan sampai Maret 2016 itu hanya formalnya saja, karena kelompok sudah sepakat untuk melakukan pertemuan rutin satu bulan sekali pasca pendampingan, di samping menjaga silaturahim juga melihat kondisi tabungan kelompok.  


KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

The Creative Institute meluncurkan gagasan desa mandiri terintegrasi, dengan nama Desa Caang: Caang Listrikna, Caang Otakna, Caang Pesakna. Di samping program ini terdiri dari pemberian instalasi listrik secara gratis bagi masyarakat pra-sejahtera, juga masyarakat yang mendapat santunan tersebut akan diberi advokasi dalam pemberdayaan ekonomi dan pendidikannya

Sesuai dengan apa yang tertuang dalam perjanjian bantuan kerjasama Business Unit antara Chevron Geothermal Indonesia dan The Creative Institute adapun target pengejawantahan dari kegiatan Desa Caang ini antara lain:“Caang Listrikna”,terjewantahkan dalam programpemasangan jaringan Listrik pada Rumah Tangga Pra-sejahtera di daerah masyarakat atau binaan. “Caang Pesakna”, terjewantahkan dalam program pemberdayaan ekonomi melalui pendampingan masyarakat penerima listrik gratis, diharapkan mampu menggeliatkan kekuatan ekonominya. Tidak muluk-muluk program “Caang Pesakna” ini ingin menginisiasi masyarakat untuk siap dalam membayar kebutuhan bulanan listrik. Pengembangan ekonomi masyarakat ini menitikberatkan pengolahan hasil bumi masyarakat sekitar, seperti: kopi, tembakau kentang, jagung, konveksi, dll. Hal ini  mengingat kopi jenis preanger dunia yang terbaik diproduksi dari daerah ini. Begitupun tembakau, kentang, dan jagung dibeli dengan sangat murah sebagai komoditas bahan mentah perusahaan-perusahan besar. Tetapi kejayaan hasil bumi tidaklah mengantarkan masyarakatnya kepada kesejahteraan. Diharapkan dengan adanya inovasi produk pertanian ini, menjadikan desa binaan ini sebagai sentra produk hasil bumi terbesar di Kabupaten Garut.
Disamping itu pula pemberdayaan ekonomi juga berbasis penguatan sektor ekologi. Lahan konservasi yang mendominasi ketiga desa mitra program ini menjadi daya tarik penanaman pohon produksi berupa penggalakan penanaman pohon cengkih.

“Caang Otakna”, program pemberdayaan melalui pendidikan dilakukan dengan pembentukan “Bocah Caang”. Anak-anak ini ditempa melalui nilai-nilai mandiri, kreatif, dan edukatif. Program ini menghimpun anak-anak yang memiliki talenta dari ketiga desa mitra program tersebut. Anak-anak diajak untuk memelihara ayam dengan cinta, untuk menggapai mimpinya. Sesuai dengan tageline Bocah Caang yang berisi: “Dengan Ayam, Aku Merajut Mimpi”. Bocah-bocah ceria ini menjadi duta program Desa Caang, dan nantinya akan saba kota, berbagi cerita dengan orang-orang besar di kabupaten ini, seperti Bupati Kabupaten Garut, dsb.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat menjadi rekomendasi dalam pengembangan keilmuan PLS, peneliti dan praktisi yang dapat dijadikan pembelajaran, yakni sebagai berikut:Bagi pengembangan keilmuan, untuk dapat bekerjasama dengan CSR, maka untuk meningkatkan kompetensi lulusan PLS maka harus diberikan pengetahuan dan keterampilan dari segi identifikasi kebutuhan belajar masyarakat yang yang sesuai dengan visi, misi, tujuan pemerintah, perusahaan, dan pendidikan yang kemudian dikemas melalui program pendidikan luar sekolah integratif dan komprehensif; pada mata kuliah kewirausahaan sosial mahasiswa diberikan pengetahuan dan keterampilan untuk mampu membangun kemitraan dan mempromosikan gagasan kepada pihak yang berkaitan seperti media, lembaga sosial msayarakat, dan lain-lain; mahasiswa harus diberikan pemahaman yang lebih tegas, bahwa setiap program pendidikan luar sekolah harus berkesinambungan dan berkelanjutan.
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